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Pengantar Redaksi

Studi Islam atau studi keislaman (Islamic
studies) merupakan suatu disiplin ilmu yang
membahas Islam, baik sebagai ajaran,
kelembagaan, sejarah maupun kehidupan umatnya.
 Dimaklumi  bahwa Islam sebagai agama dan 
sistem ajaran telah  menjalani proses akulturasi,
transmisi dari generasi ke generasi dalam rentang
waktu yang panjang dan dalam  ruang budaya yang
beragam. Dalam proses tersebut  para  pemeluk 
agama  ini telah  memberikan respon, baik dalam
pemikiran ovensif maupun devensif terhadap
ajaran, ideologi atau pemikiran dari luar agama
yang diyakininya itu. Dengan demikian, studi
keislaman, dilihat dari ruang lingkup kajiannya,
berupaya mengkaji Islam dalam berbagai
aspeknya dan dari berbagai perspektifnya.

Al-Qur’an merupakan hujjah bagi umat
manusia dan hukum-hukum yang ada didalamnya
merupakan undang-undang yang harus ditaati,
karena al-Qur’an diturunkan oleh Allah dengan
jalan qoth’i (absolut), yang kebenarannya tidak
boleh diragukan, alasan lain bahwa al-Qur’an
sebagai mukjizat mampu menundukan manusia
yang mau mencoba-coba meniru al-Qur’an itu
memang ternyata tidak ada yang mampu meniru.
Bila dilihat dari segi hukumnya terbagi 2 bagian,
yaitu nash yang qoth’i (yang menunjukkan makna
tertentu dan tidak mungkin menerima takwil, atau
tidak ada pengertian yang lain selain makna
tersebut) dan nash yang dzanni (nash yang
menunjukkan makna yang mungkin menerima
takwil atau mungkin dipalingkan makna asalnya
kepada makna yang lain). Dengan kata lain dapat
juga dikatakan bahwa nash tersebut mempunyai
beberapa pengertian dan penafsiran.

Tafsir amat diperlukan bagi umat Islam
untuk memahami pesan-pesan al-Qur’an. Namun,
tidak jarang seorang mufassir terjebak unsur
subjektivitas dalam memahami ayat al-Qur’an.
Afrizal Nur menjelaskan bahwa terdapat unsur
syi’ah dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish

Shihab. Beliau menunjukkan contoh-contoh
penafsiran yang terkait hal tersebut. Sedangkan
Ade Jamarudin memfokuskan bahasannya tentang
Manhaj Interpretasi Hasan Hanafi. Menurut Hasan
Hanafi untuk kebangkitan yang menyeluruh dalam
reformasi keagamaan yang mempengaruhi revolusi
sosial dan politik umat Islam dibutuhkan metode
tafsir yang melampaui tafsir tekstual dan historis,
yang tidak memposisikan al-Qur’an dalam ruang
dan waktu yang sempit pada masa Rasulullah
semata, Hanafi menawarkan pendekatan sosial
dalam menafsirkan al-Qur’an (al-manhaj al-
ijtimâ’î fî at-tafsîr). Menafsirkan dalam
pandangan Hasan Hanafi berarti mencari sesuatu,
fokus dari objek. menafsirkan adalah menemukan
sesuatu yang baru antara bahasa teks.

Selanjutnya Ali Akbar membahas tentang
Kontribusi Teori Ilmiah terhadap Penafsiran.
Tafsir ‘ilmy adalah penafsiran dengan memakai
pendekatan teori-teori ilmiah dan pemikiran-
pemikiran filosofis sesuai dengan dinamika dan
perkembangan zaman dari teks ayat-ayat al-Qur’an,
di samping bertujuan membenarkan dan
mengkompromikan teori-teori ilmu pengetahuan
dengan al-Qur’an, juga bertujuan menggali ilmu
pengetahuan dari ayat-ayat al-Qur’an.  Keberadaan
tafsir ‘ilmy mengundang sikap pro kontra di
kalangan ulama, ada yang mendukung, ada yang
menentang, dan pula yang bersikap moderat.

Jani Arni mengkaji tentang Tingkat
Pemahaman Jamaah Tabligh dalam memahami QS.
an-Nahl: 125. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anggota jamaah tabligh memiliki pemahaman yang
bertingkat-tingkat dalam memahami ayat tentang
metode dakwah, yaitu: pertama, anggota jamaah
tabligh yang memiliki pemahaman yang baik dan
mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam
kegiatan dakwahnya; kedua, terdapat beberapa
orang yang mampu merealisasikan ayat-ayat
tentang metode dan kaidah-kaidah dakwah, namun
belum mengetahui dan merujuk langsung kepada
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ayat-ayat al-Qur’an sebagai sumbernya; dan
ketiga, anggota jamaah tabligh yang memiliki
pemahaman yang kurang baik, sehingga tidak
melaksanakan dakwahnya sesuai dengan tuntunan
al-Qur’an, mereka cenderung emosional dalam
melaksanakan dakwah.

Sedangkan Adynata berbicara tentang
hadits mukhtalif, khususnya yang berkaitan dengan
mengumumkan kematian. Terdapat dua versi hadits
tentang hal ini, ada yang melarang dan ada yang
membolehkan. Kedua versi hadis tentang
mengumumkan kematian (al-na’y) tersebut terlihat
bertentangan satu sama lain atau mukhtalif yang
mesti dipahami berdasarkan metode Ilmu
Mukhtalif al-Hadits. Berdasarkan kajian ini, dapat
disimpulkan bahwa sesungguhnya kedua versi
hadits tersebut tidaklah bertentangan. Selanjutnya
Kaizal Bay membahas tentang kriteria sunnah
tasyri’iyah yang mesti diikuti. Ulama sepakat
bahwa Sunnah dengan sanad yang shahih
memfaedahkan qath’i dan kebenarannya adalah
hujjah (dalil) bagi kaum muslimin. Maka ia
dipandang sebagai sumber tasyri’, dan
sebagaimana halnya al-Qur’an wajib diikuti. Satu
hal yang harus diyakini,  pada umumnya Sunnah
Rasul, baik yang berbentuk ucapan, perbuatan, dan
ketetapannya mempunyai implikasi hukum yang
mesti diikuti (Sunnah Tasyri’iyyah).

Selanjutnya Iskandar Arnel dan M. Yasir
membahas tentang urgensi al-nâr dalam perspektif
tashawuf ibn ‘Arabî dalam kehidupan insan. Ibn
‘Arabi juga membagi penghuni neraka ke dalam
dua kelompok, yaitu penduduk sementara dan
penduduk tetap. Kelompok pertama adalah orang-
orang beriman dalam artian khusus yang terlibat

dalam perbuatan dosa yang belum dimaafkan dan
diampuni Allah SWT, sedangkan yang kedua
adalah orang-orang beriman dalam artian umum
seperti para kuffâr, munâfiqûn dan musyrikîn.

Sedangkan Khotimah memfokuskan
tulisannya tentang kerukunan umat beragama dan
pemerintah  di Indonesia. Kerukunan umat
beragama, masyarakat dan pemerintah merupakan
modal dasar untuk mewujudkan kelangsungan
pembangunan di negeri ini. Dialog antar umat
beragama  di bawah program FKUB di seluruh
ndonesia  dapat manjadi modal dan wadah
menuju kerukunan antar kepenganutan agama,
tetapi jauh dari itu dapat memberikan  penanaman
kesadaran beragama. Sebab, kesadaran ini
menjadi nilai yang hakiki dari kemanusiaan
universal. Dalam rangka kerukunan, setiap
penganut agama sudah tentu harus memahami
agamanya dan menyadari pula keragaman dan
perbedaan dalam beragama.

Edisi ini memuat delapan (8) artikel yang
berbicara tentang Tafsir, Hadits, Tasawuf, dan
Perbandingan Agama.  Perlu disampaikan bahwa
telah terjadi kesalahan dalam pemberian nomor
volume dan nomor penerbitan sehingga jumlah
volume tidak sesuai (berlebih) jika dihitung sejak
pertama kali terbit (1998). Untuk itu, mulai edisi
ini (Vol. 23 No. 1) pengelola akan konsisten dalam
pemberian nomor volume dan nomor penerbitan.
Semoga tulisan yang diturunkan oleh redaksi dalam
edisi ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat
menambah wawasan dan khasanah keilmuan.
Wallahu a’lam.

Dewan Redaksi
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